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Abstrak
Tumbuhan Sempeng (Nepenthes gracilis Korth.) adalatbuhan hutan berkhasiat obat
asal Kabupaten Katingan Provinsi Kalimantan Teng8hcara empiris Batang Tumbuhan
Sempeng digunakan sebagi penambah stamina paddakdakdan pada perempuan
dipercaya dapat menjaga kesehatan kulit. Menurwtilhgenelitian sebelumnya, batang
Sempeng mengandung metabolit sekunder yang meanklikitas farmakologis sebagai
antioksidan yaitu tanin. Tumbuhan dengan tanin dapanjadi inovasi baru di bidang
kosmetika. Pembuatan masker peel off dilakukanatengemodifikasi formula menjadi 4
(empat) formula dengan perbedaan konsentrasi ekstag akan digunakan yaitu FO (0%),
F1 (1%), F2 (3%) dan F3 (5%). Penelitian ini diawadengan mengumpulkan simplisia,
ekstraksi, pembuatan masker peel off dan uji stabil Uji stabilitas yang dilakukan yaitu
organoleptis, pH, waktu sediaan mengering dan dagjaar. Uji stabilitas sediaan ditetapkan
dengan penyimpanan sediaan selama 21 hari pada gahg berbeda-beda. Uji stabilitas
didasarkan dengan melihat perubahan yang terjadiudai dari hari ke 1 hingga hari ke 21
penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwadg@ keseluruhan masker peel off
ekstrak etanol Batang Sempeng stabil selama pemyiamp21 hari pada suhu seluruh suhu.

Kata Kunci: maskermeel off batang sempeng; uji stabilitas; antioksidan; sedi kosmetik

Abstract
Sempeng Plant (Nepenthes gracilis Korth.) Is a wmiedi forest plant from Katingan
Regency, Central Kalimantan Province. Empiricallgnfeng Plant Stems are used as
stamina enhancers for men and for women are bealigyenaintain skin health. According
to the results of previous studies, Sempeng stemtain secondary metabolites that have
pharmacological activities as antioxidants, namlynins. Plants with tannins can become
new innovations in the cosmetics field. Peel-of§kaas making by modifying the formula
into 4 (four) formulas with different extract comteations to be used, namely FO (0%), F1
(1%), F2 (3%) and F3 (5%). The research was beguecdiiecting simplicia, extraction, peel
off mask manufacturing and stability testing. Thabsity tests carried out were
organoleptic, pH, time of preparation dried up asgreadability. The stability test of the
preparation is determined by storing the preparatfor 21 days at different temperatures.
The stability test is based on seeing changesabatr from day 1 to day 21 storage. The
results showed that F2 of the entire peel off nedigithanol extract Sempeng stems was stable
for 21 days storage at the whole temperature.
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PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat Indonesia secara umum semaRkirak menuju paradigrniBack to Naturé
dengan memilih menggunakan bahan alami untuk masigatasalah kesehatan. WHO juga
merekomendasikan penggunaan obat tradisional dauherbal dalam memelihara kesehatan
masyarakat serta untuk pencegahan dan pengobatsmkjieterutama penyakimetabolic
degenerativedan kanker (Katno, 2008). Salah satu penggunaabuidan obat dalam terapi
kesehatan yang saat ini adalah manfaat antioksidag terkandung dalam tumbuhan obat.
Antioksidan merupakan terapi pengobatan yang sedintanfaatkan dalam terapi penyakit
degenaratif maupun dalam bidang kecantikan. Anitiaiksmemiliki peranan yang sangat penting
dalam menetralkan dan menghancurkan radikal bedag gapat menyebabkan kerusakan sel
dan juga merusak biomolekul di dalam tubuh yangraikh dapat memicu terjadinya penyakit
degeneratif (Silalahi, 2002). Radikal bebas merapakiatu senyawa asing yang masuk ke dalam
tubuh dan merusak sistem imunitas tubuh. Jika jomyla berlebih, radikal bebas akan memicu
efek patologis. Antioksidan dapat menstabilkankadbebas dengan melengkapi kekurangan
elektron yang memiliki radikal bebas dan dapat rhangpat terjadinya reaksi berantai dari
pembentukan radikal bebas serta berguna untuk rmenggar tidak terjadi proses oksidasi
berkelanjutan di dalam tubuh (Kumulaningsih, 2007).

Salah satu tumbuhan Indonesia yang memiliki potbasar sebagai antioksidan adalah
tumbuhan Sempeng yang merupakan tumbuhan obat hemagal dari Kabupaten Katingan
Provinsi Kalimantan Tengah. Sejak dulu hingga sagtmbuhan Sempeng telah digunakan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional. Secara empaiang Sempeng dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam pengobatan peningkatan stamial@agti dan dipercaya jika meminum air
rendaman atau rebusan batang Sempeng dapat mepdvaeatpuan awet muda. Antikosidan
senyawa kimia yang berhubungan erat dengan permegamuaan. Penuaan merupakan proses
terjadi degenerasi yang menyebabkan berbagai orgdnuh kehilangan fungsi dan
kemampuannya, termasuk menyebabkan munculnya ketgu garis halus di bagian tubuh.
Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang manmpenunda, memperlambat atau
menghambat reaksi oksidasi makanan atau obat (8hh897).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan olehddgmani dan Nurul (2017), melakukan
isolasi senyawa kimia yang terkandung di dalam Bsmapbatang Sempeng yang memiliki
kandungan antioksidan. Metabolit sekunder padanbatBempeng yang memiliki aktivitas
sebagai antioksidan adalah tanin. Karena itu, gatambuhan Sempeng dapat dimanfaatkan
sebagai inovasi baru di bidang kosmetika denganbuatsediaan maskpeel offektrak etanol
Batang Sempeng guna memanfaatkan kandungan adaoksada batang Sempeng.

Formulasi gel dilakukan dengan modifikasi formulanjadi 4 (empat) formula dengan
perbedaan konsentrasi ekstrak yang akan digunakian K0 (0%), F1 (1%), F2 (3%) dan F4
(5%). Penambahan bahan pembentuk masa gel mps&keoffdilakukan untuk mendapatkan
karakteristik sediaan sesuai dengan spesifikaarpater kriteria yang diharapkan. Penggunaan
jenis dan konsentrasi bahan tambahan maupun ekgtnads berbeda akan mempengaruhi
kestabilan suatu sediaan sehingga uji stabilitasatiap formula optimum perlu dilakukan
terhadap gel maskeeel offBatang Sempeng.

Uji stabilitas dilakukan untuk menjamin sediaan nigirsifat yang sama setelah sediaan
dibuat dan masih memenuhi parameter kriteria sef@angimpanan. Pengujian stabilitas dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulggimum gel maskepeel off Batang
Sempeng pada waktu sesingkat mungkin dengan camgiman sampel pada kondisi yang
dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahag pasanya terjadi pada kondisi normal.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitakukan penelitian tentang uji stabilitas
sediaan gel maskgreel offBatang Sempeng untuk mengetahui kestabilan segean telah
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dibuat apakah sesuai dengan parameter kriterianaef@enyimpanan sehingga didapatkan
formulasi optimum yang memenuhi parameter kritesidiaan kosmetika. Uji stabilitas
didasarkan dengan melihat perubahan yang terjadildi dari hari ke 1 hingga hari ke 21
penyimpanan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui stalslisdiaan maskeeel offektrak etanol
Batang Sempeng yang dibuat sehingga didapatkamukasiroptimum yang memenuhi parameter
kriteria sediaan kosmetika. Hasil penelitian inasgitnya diharapkan dapat memberikan manfaat
dan sumbangsih ilmu yang berharga sebagai inowasi tlengan mengolah batang tumbuhan
Sempeng menjadi sediaan kosmetika yang memenudrmpéer kriteria. Serta dapat mengangkat
potensi daerah untuk digunakan sebagai sediaan lyammpsis ilmiah menjadi produk yang
berguna dalam kehidupan manusia.

\

:
A

FC

F2 F3

Gambar 1. MaskerPeel OffBatang Sempeng

Tabel 1. Formulasi Gel MaskdPeel OffBatang Sempeng

% Konsentrasi

Bahan Fo F1 F2 F3

Batang Sempeng - 1 (0,25 mg) 3 (0,75 mg) 5 (1,2b mg
Niasinamida 0,125 mg 0,125 mg 0,125 mg 0,125 mg
PVA 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg
Gliserin 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg
Metil Paraben 0,05 mg 0,05 mg 0,05 mg 0,05 mg
Tween 80 0,25 mg 0,25 mg 0,25 mg 0,25 mg
Etanol 96% 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg 3,75 mg

Saat ini masyarakat Indonesia secara umum semakiyak menuju paradignm&ack to
Nature’ dengan memilih menggunakan bahan alami untuk etasgmasalah kesehatan. WHO
juga merekomendasikan penggunaan obat tradisiciaal @bat herbal dalam memelihara
kesehatan masyarakat serta untuk pencegahan dgobaéan penyakit terutama penyakit
metabolic degenerativean kanker (Katno, 2008). Radikal bebas merupakiatu senyawa asing
yang masuk ke dalam tubuh dan merusak sistem iasuuibuh. Jika jumlahnya berlebih, radikal
bebas akan memicu efek patologis. Antioksidan dapemstabilkan radikal bebas dengan
melengkapi kekurangan elektron yang memiliki radidebas dan dapat menghambat terjadinya
reaksi berantai dari pembentukan radikal bebaa berguna untuk mengatur agar tidak terjadi
proses oksidasi berkelanjutan di dalam tubuh (Kamuapsih, 2007). Hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani dan N@fi7), melakukan isolasi senyawa kimia
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yang terkandung di dalam simplisia batang Sempemy ynemiliki kandungan antioksidan.
Metabolit sekunder pada batang Sempeng yang memaltivitas sebagai antioksidan adalah
tanin.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farngrk@si dan Laboratorium Ilmu Resep
Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiydhriggaraya. Waktu penelitian selama 4
bulan, kegiatan penelitian ini dimulai dari pengéerb dan pengolahan batang Sempeng,
pembuatan ekstrak dan pembuatan magsé&el offbatang Sempen@Nepenthes Graciligorth.)
sebagaianti aging dilanjutkan dengan pengujian stabilitas sediaankerageel off batang
Sempeng.

Pembuatan Simplisia dan Ekstrak

Berdasarkan Materia Medika Indonesia Jilid 1V (1993roses pembuatan simplisia batang
Sempeng diawali dengan pengumpulan bahan baku ¢haB@mpeng yang diambil dari
Kabupaten Katingan Provinsi Kalimantan Tengah, kdiemudilakukan sortasi basah dan dicuci
dengan menggunakan air bersih yang mengalir, sefeidatang diiris tipis guna memperluas
permukaan bahan baku. Tahap selanjutnya adalakbspp®sigeringan yang dilakukan dengan
cara penjemuran dibawah sinar matahari langsungidtieim setelah kering simplisia disortasi
kembali dan dihaluskan hingga menjadi serbuk.

Pembuatan ekstrak etanol batang Sempeng dilakugagad metode sokhletasi yaitu
dengan menimbang serbuk simplisia batang Sempandilakukan sokhletasi sampai sari habis
di dapatkan. Proses terakhir adalah menghitungereaed esktrak kental batang Sempeng yang
telah didapat.

Pembuatan Sediaan Gel M asker Pedl Off

PVA dikembangkan dengan aquadest suhu 90°C hinggagembang sempurna, lalu

dihomogenkan (M1). Ekstrak batang Sempeng dilaruttangan etanol 96% hingga larut,

selanjutnya metil paraben dilarutkan dengan et86&b hingga larut, niasinamida dilarutkan

dalam aquadest hingga larut (M2). M2 dimasukkamd&am M1 sambil tetap diaduk dengan
stirer, kemudian ditambahkan gliserin, tween 80 @aakhir ditambahkan aquadest ad 100 ml
sampai terbentuk massa gel yang homogen.

Pengujian Stabilitas

Sampel gel disimpan pada suhu dingin (4+20C), &alntar (27+20C) dan suhu panas (40+20C)
selama 21 hari dan dilakukan pengamatan organsleati fisikokimia pada hari ke 1, 7, 14, dan
21, pengujian pH, waktu sediaan mengering, dayarg®ma hari ke 21 untuk semua formula dan
semua suhu, sedangkan pengujian viskositas dafoghellakukan pada suhu panas (40+£20C)
di hari ke 21 (Butler, 2000).

a. Organoleptis

Pengujian organoleptik dilakukan dengan menganetilgahan-perubahan bentuk, warna, dan
bau dari sediaan masker gel (Septiani, 2011).

b. Pengujian pH

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan mengguipdkameter. Sejumlah gel maskeeel Off
dimasukan pada alat pH meter (Tranggono, 2007).
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c. Waktu Sediaan Mengering

Sebanyak 1 gram gel maskeeel Offdioleskan pada kulit lengan dengan panjang 7 am7da
cm. kemudian di hitung kecepatan mengeringnyagghgga membentuk lapiséiim dari gel
maskerPeel Offdengan menggunakatop watchLestari, 2013).

d. Daya Sebar

Sebanyak 1 gram gel maslkazel Offdi letakkan diatas kertas grafik yang sudah dsiggastik
transparan kemudian ditutup dengan plastik traaspkin dan diukur diameternya dari lima
titik sudut. Beban 19 gram diletakkan di atasdapigel, didiamkan selama 1 menit dan dicatat
diameter gel yang menyebar. Kemudian beban 20 glitambahkan kembali di atas gel,
didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameter giedjynenyebar. Beban 20 gram selanjutnya
ditambahkan di atas gel hingga beban maksimumglgghseberat 99 gram, dan setiap kali
beban ditambahkan diatas gel didiamkan selama lit den dicatat diameter gel yang
menyebar. Dibuat grafik hubungan antara bebanwendel yang menyebar (Voight, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kental yang di dapat pada ektraksi pertada@ah sebanyak 26,6341 gram dan pada
ekstraksi kedua adalah sebanyak 24,0456 gram. Beagg alat sokhlet pada saat proses
ekstraksi dikarenakan karakteristik batang Sempang keras sehingga zat aktif yang terdapat
pada batang Sempeng dapat tersari sempurna agigkiteai dengan pemanasan sehingga apabila
proses ekstraksi dilakukan dengan proses pemanadanakan mempercepat proses pengolahan
ekstrak. Prinsip sokhletasi adalah penyarian sdeaus-menerus dan pelarut yang digunakan
akan mengalami sirkulasi sehingga penyarian lebilnpsirna dengan menggunakan pelarut
dalam jumlah kecil. Pengamatan sederhana sebaljeaiar berakhirnya proses ekstraksi adalah
pelarut pada labu rumah siput telah tidak menurgoklearna (bening). Pelarut yang digunakan
dalam pelarut ini adalah etanol 96%, menurut Hamb@L987) dalam Mustarichit al (2016),
pelarut etanol dipilih karena etanol merupakanmelaniversal yang mampu melarutkan hampir
seluruh jenis metabolit sekunder yang terkandung tetiak bersifat racun serta aman untuk
digunakan. Dengan kemampuannya menarik senyawadasgk@én tingkat kepolaran, termasuk
senyawa non polar dan protein yang terkandung gghiakan menghambat reaksi enzimatik dan
mencegah terjadinya hidrolisis serta oksidasi,nai®l-hal tersebut pelarut etanol digunakan.

Pada penelitian ini dipilih sediaan maskerpg| offkarena lebih efektif dan efisien serta
lebih mudah digunakan pada wajah hingga mengerang membentuk lapisan film tipis,
transparan dan elastis sehingga mudah dibersibkgpatharus dicuci. Maskgreel offini
memiliki manfaatanti agingyang dibuat sebanyak 4 variasi konsentrasi yaitu % 3% dan
5%. Zat tambahan pada formula masker gel yanghdikan adalah PVA sebagglling agent
yang memiliki sifatadhesiveatau dapat membentuk sebuah lapisan film yang dhketupas
setelah mengerin@Rekso dan Sunarni, 2007). Pada sediaan topiksgrgii digunakan sebagai
emolien dan humektan (Rowet al, 2009). Metil paraben digunakan sebagai pengaR@i€et
al, 2009). Etanol biasa digunakan sebagai antimikrgisarut dan desinfektan (Rovet al,
2009). Sifat dan manfaat niasinamida cocok untédrisiulasikan ke dalam sediaan masker gel
peel off untuk menghambat tanda-tanda penuaan pada wBjakett, 2009). Tween 80
merupakan surfaktan nonionik yang memiliki risik&disitas lebih rendah dibandingkan dengan
surfaktan lain (Roweet al, 2009). Tween 80 diketahui mempertahankan sifga k@engawet
dalam zat pembawanya yang dapat mengurangi abgenpgawet (Martiret al, 2009).
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Uji Stabilitas

a. Organoleptis

Pengujian ini didasarkan kepada proses pengindnaiak mengetahui stabilitas sediaan masker
peel offpada berbagai suhu yang dilakukan selama 21 fargyjian dilakukan pada hari ke 1,
7, 14, dan 21. Hasil pengujian yang didapatkandzamapada setiap formulasi dan tidak ada

perubahan yang nampak signifikan pada berbagangasasing formulasi dalam berbagai suhu
jadi seluruh formulasi maskeeel offini cenderung stabil pada seluruh suhu.

Tabel 2. Pengujian Organoleptis Hari Ke-1

Formula = S
Dingin Kamar Panas
W: Bening W: Bening W: Putih susu
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Agak cair B: Cukup kental B: Kental
W: Merah darah W: Merah darah W: Merah darah
F1 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Cukup kental B: Cukup kental B: Cukup Kental
W: Cokelat W: Cokelat W: Cokelat
F2 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Kental B: Kental
W: Cokelat Tua W: Cokelat Tua W: Cokelat tua
F3 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Sangat Kental B: Sangat Kental
Tabel 3. Pengujian Organoleptis Hari Ke-7
Formula — S
Dingin Kamar Panas
W: Bening W: Bening W: Putih susu
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Agak cair B: Cukup kental B: Kental
W: Merah darah W: Merah darah W: Merah darah
F1 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Cukup kental B: Cukup kental B: Cukup Kental
W: Cokelat W: Cokelat W: Cokelat
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Kental B: Kental
W: Cokelat Tua W: Cokelat Tua W: Cokelat tua
F3 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Sangat Kental B: Sangat Kental
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Tabel 4. Pengujian Organoleptis Hari Ke-14

Formula — s
Dingin Kamar Panas
W: Bening W: Bening W: Putih susu
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Agak cair B: Cukup kental B: Kental
W: Merah darah W: Merah darah W: Merah darah
F1 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Cukup kental B: Cukup kental B: Cukup Kental
W: Cokelat W: Cokelat W: Cokelat
F2 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Kental B: Kental
W: Cokelat Tua W: Cokelat Tua W: Cokelat tua
F3 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Sangat Kental B: Sangat Kental
Tabel 5. Pengujian Organoleptis Hari Ke-21
Formula = —EE
Dingin Kamar Panas
W: Bening W: Bening W: Putih susu
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Agak cair B: Cukup kental B: Kental
W: Merah darah W: Merah darah W: Merah darah
F1 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Cukup kental B: Cukup kental B: Cukup Kental
W: Cokelat W: Cokelat W: Cokelat
Fo T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Kental B: Kental
W: Cokelat Tua W: Cokelat Tua W: Cokelat tua
F3 T: Lembut T: Lembut T: Lembut
A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau A: Tidak Berbau
B: Kental B: Sangat Kental B: Sangat Kental
b. Uji pH

Pengujian kadar pH bertujuan mengetahui pH padaagdapakah aman untuk pemakaian pada
kulit atau tidak. Keadaan pH harus tidak menggarfgggsi membran sel dan tidak mengiritasi
kulit. Menurut Djajadisastra (2004) gel sebaiknyanmiiki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu
4,5-6,5. Hasil yang didaptakan beragam, berdasaéda teori hasil pengujian pada F2 masuk
ke dalam standar diberbagai suhu.
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Tabel 6. Pengujian pH

Suhu
Formula Dingin Kamar Panas
Haril Hari 21 Hari 1 Hari 21 Hari 1 Hari 21
FO 6,6 5,8 5,6 6,0 6,6 5,7
F1 6,4 5,6 6,6 5,9 6,6 5,6
F2 6,5 6,3 6,4 6,2 5,7 5,8
F3 6,8 6,0 6,9 6,0 6,8 6,0

c. Waktu Sediaan Mengering

Pengujian sediaan waktu mengering bertujuan untrgetahui kecepatan mengering masker
peel offsetelah diletakkan selama 21 hari pada suhu yaragée. Menurut Lestari (2013)

syarat sediaan waktu mengering adalah antara 16eBit. Berdasarkan pada teori tersebut,
F2 dan F3 merupakpan formulasi yang masuk dalamdata

Tabel 7. Pengujian Waktu Sediaan Mengering

Suhu
Formula Dingin Kamar Panas
Hari 1 Hari 21 Hari 1 Hari 21 Hari 1 Hari 21
FO 14,40 menit 15,21 menit 12,52 menit 13,42 menit 17,07 menit 16,40 menit
F1 16,41 menit 17,33 menit 14,03 menit 13,58 menit 18,08 menit 18,40 menit
F2 17,24 menit 16,50 menit 16,15 menit 16,40 menit 18,56 menit 19,14 menit
F3 21,32 menit 20,18 menit 20,28 menit 22,40 menit 23,22 menit 24,41 menit
d. Daya Sebar

Penguijian ini bertujuan untuk mengetahui daya selbakepeel offsetelah diletakkan selama

21 hari pada suhu yang beragam. Semakin besasdbgayang diberikan, maka kemampuan
zat aktif untuk menyebar semakin luas (Niazi SKQ80Berdasarkan pada teori, daya sebar
sediaan maskegreel offtermasuk baik.

Tabel 8. Pengujian Daya Sebar Hari Ke-1

F | Suhu

ormuia Dingin Kamar Panas

Beban 10 g 19¢g 209 509 10 g 19¢ 209 5049 1089 g 209 509
FO (cm) 7,6 7,9 812 861 7,43 7,8 8,61 8,8 6,64 477, 8,43 8,9
F1 (cm) 7,7 863 9,13 9,66 59 6,88 7,44 7,8 6,33,647 8,34 8,87
F2 (cm) 7,4 8,75 8,9 933 657 7,73 8,3 8,8 5,9 6,67,6 8,33
F3 (cm) 522 6,71 7,1 755 472 564 638 6,86 47544 6,24 7,11

Tabel 9. Pengujian Daya Sebar Hari Ke-21

F | Suhu

ormuia Dingin Kamar Panas

Beban 10 g 19¢g 20 g 509 10 g 199 209 509 1049 g 209 509
FO (cm) 6,1 6,9 7,15 741 6,34 6,6 711 7,76 6,41,177 741 7,7
F1 (cm) 6,0 6,34 7,14 7,66 6,0 6,18 6,42 7,0 6,21,616 7,10 1,83
F2 (cm) 712 735 760 814 747 783 813 8,8 6,7%,88 7,14 7,53
F3 (cm) 512 541 663 687 536 558 563 585 054565 5,81 7,15

8 | | Sultan Agung Fundamental Research Journal



Sultan Agung Fundamental Resear ch Jour nal
Volume 2, No. 1, January 2021
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/safr]
DOI: http://dx.doi.org/10.30659/safrj.2.1.1-10

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian stabilitas magle&i offdibandingkan dengan teori yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa formulasi F2 adalah forsiylang paling sesuai pada semua standar.
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